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Abstrak

Keterampilan berpikir kritis dalam proses belajar matematika dapat membantu siswa untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam. Siswa yang terlatih berpikir kritis mampu menghadapi masalah,
menganalisis masalah serta menyelesaikan masalah tersebut dengan langkah-langkah yang tepat.
Kemampuan berpikir kritis terdiri dari indikator pemahaman masalah (interpretation), Analisis (analysis),
Evaluasi (evaluation) dan penarikan kesimpulan (inference). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana kemampuan berpikir siswa dalam menyelesaikan soal cerita berbasis HOTS ditinjau dari
metakognisi siswa. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Sampel dari penelitian ini
yaitu 15 siswa kelas X1 SMK Negeri 2 Sragen. Subjek yang dipaparkan dalam penelitian ini yaitu enam
siswa dengan berdasarkan kategori kemampuan metakognisi tinggi, kemampuan metakognisi sedang dan
kemampuan metakognisi rendah. Instrumen yang digunakan yaitu soal cerita HOTS, angket metakognisi,
pedoman wawancara, dan dokumentasi. Validator instrument penelitian ini adalah dua guru dan satu
dosen Pendidikan Matematika Universitas Muhammadiyah Surakarta. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu melalui tahapan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini
mendapatkan hasil bahwa siswa dengan metakognisi tinggi dan sedang dalam memecahkan soal HOTS
termasuk kedalam kemampuan berpikir kritis tinggi. Sedangkan siswa dengan metakognisi rendah, dalam
memecahkan soal cerita HOTS proses berpikir kritisnya masih rendah.

Kata kunci: Berpikir kritis; HOTS; metakognisi.

Abstract

Critical thinking skills in the process of learning mathematics can help students to gain a deeper
understanding. Students who are trained to think critically are able to face problems, analyze problems
and solve these problems with the right steps. Critical thinking skills consist of indicators of problem
understanding (interpretation), analysis (analysis), evaluation (evaluation) and drawing conclusions
(inference). This study aims to find out how students' thinking abilities in solving HOTS-based story
problems are reviewed from student metacognition. This research is qualitative descriptive research. The
sample from this study was 16 class XII students of SMK Negeri 2 Sragen. The subjects presented in this
study were three students based on the categories of high metacognition ability, medium metacognition
ability and low metacognition ability. The instruments used are HOTS story questions, metacognition
questionnaires, interview guidelines, and documentation. The validators of this research instrument are
two teachers and one lecturer of Mathematics Education, University of Muhammadiyah Surakarta. The
data collection techniques used are through the stages of data reduction, data presentation and drawing
conclusions. This study found that students with high metacognition and are in solving HOTS problems
are included in their critical thinking skills. Meanwhile, students with low metacognition, in solving
HOTS story problems, the level of critical thinking process is still low
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu
ilmu yang berperan penting dalam
perkembangan  dunia  pendidikan.
Matematika  adalah  ilmu  yang
berhubungan dengan ide dan konsep
abstrak  yang dapat  membantu
mengembangkan daya pikir manusia
Rizki, Ponojarjo, & Rokhman (2021).
Belajar matematika tidak hanya sekedar
belajar menghitung. Matematika dapat
digunakan  untuk  mengembangkan
kerangka berpikir tentang mengukur,
menurunkan serta mengaplikasikan
masalah menjadi rumus-rumus
matematika melalui materi geometri,
aljabar dan trigonometri yang diajarkan
disekolah Nur (2013), Moghadam &
Fard (2011). Selain itu, matematika
dapat melatih siswa untuk berpikir
secara sistematis, logis dan kritis
Fathani (2016), Fridanianti et al. (2018).
Sehingga dengan belajar matematika
dapat mengembangkan pola pikir yang
logis, analitis, sistematis, kreatif dan
berpikir Kritis.

Berpikir kritis merupakan proses
berpikir dalam memecahkan masalah
dengan menggunakan penalaran untuk
memperoleh pengetahuan secara hati-
hati dan mempertimbangkan pendapat
sehingga mendapatkan kesimpulan yang
valid dan dapat dipertanggungjawabkan
Abdullah (2013). Keterampilan berpikir
kritis adalah salah satu dasar yang harus
dikuasai khususnya dalam menghadapi
era revolusi industri 4.0 Mardliyah
(2019). Fasha et al. (2018)
menyebutkan  bahwa  kemampuan
berpikir kritis merupakan pengem-
bangan proses berpikir matematis
tingkat tinggi dalam memecahkan
masalah matematika (high order level
thinking). Keterampilan berpikir Kritis
dalam proses belajar matematika dapat
membantu siswa untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam.
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Siswa yang terlatih berpikir Kritis
mampu menghadapi masalah,
menganalisis masalah serta menyelesai-
kan masalah tersebut dengan langkah-
langkah vyang tepat. Sehingga dari
beberapa pernyataan diatas, dapat
disimpulkan berpikir kritis adalah
keterampilan untuk melatih berpikir
reflektif dan produktif yang melibatkan
evaluasi bukti.

Penelitian ini untuk mengetahui
sejauh mana kemampuan berpikir kritis
matematis siswa Yaitu menggunakan
indikator yang telah dikemukakan oleh
Facione (2020). Beberapa penelitian
yang meggunakan indikator berpikir
kritis  menurut  Facione  (2020)
dintaranya adalah penelitian Hidayati
(2016), Hayudiyani et al. (2017) dan
Yustika & Yarman (2019). Indikator
berpikir kritis yang diperhatikan pada
penelitian ini adalah  pemahaman
masalah (interpretation), perencanaan

atau permodelan penyelesaian
(analysis), pelaksanaan model atau
perencanaan penyelesaian dan

perhitungan (evaluation), dan penarikan
kesimpulan (inferens).

Salah satu upaya untuk melihat
bagaimana proses berpikir kritis siswa
yaitu dengan melakukan pemecahan
soal cerita matematika. Soal cerita dapat
meningkatkan siswa dalam memahami
bahasa, simbol serta pemahaman
konsep dalam menentukan langkah-
langkah  menyelesaikannya  Kurz,
Gomez, & Jimenez-Silva (2017). Soal
cerita membutuhkan pemahaman yang
lebih untuk dapat mengetahui hubungan
dari masalah yang diberikan dengan
model dan langkah  pemecahan
masalahnya. Menurut Amir (2015) soal
cerita disebut dengan masalah apabila
soal tersebut tidak hanya mengandung
pernyataan deskriptif dalam
penyampaian bahasanya, namun juga
terdapat unsur yang harus dianalisis
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dalam pemecahannya. Mengembangkan
soal cerita dengan berbasis HOTS (High
Order Thinking Skill) dapat membantu
siswa untuk meningkat kemampuan
berpikir sebagai hasil penilaian proses
belajar siswa Arafah, Amin, Sari, &
Hakim (2021). Selain itu, dengan
mengembangkan  masalah  berbasis
HOTS dapat membantu siswa dalam
membiasakan dirinya untuk berlatih
mengorganisaikan ide,mengekspresikan
pendapat serta menciptakan proyek
seiring digunakannya dalam penilaian
intenasional Khotimah & Sari (2020).

Kemampuan pemecahan masalah
adalah salah satu kompetensi dasar yang
harus dikuasai oleh siswa dalam belajar
matematika Ishartono et al. (2021).
Belajar memecahkan masalah
matematika memerlukan proses berpikir
untuk mengontrol apa yang dipikirkan
dan apa yang dikerjakan sesuai dengan
tuntutan yang diberikan. Indarini et al.
(2013) memaparkan bahwa ketika siswa
memilih strategi, melakukan monitor
terhadap proses belajar, membaca
kembali dan mengoreksi apabila terjadi
kesalahan, menganalisis keefektifan
belajar merupakan sebuah aktivitas
belajar yang membutuhkan kemampuan
metakognisi. Metakognisi adalah proses
dimana manusia itu menjalankan
pikirannya Ishartono &  Sufahani
(2019). Menurut Sengul & Katranci
(2012) metakognisi merupakan proses
menyadari sebuah struktir kognitif dan
sifat dari pembelajaran.

Penelitian yang dilakukan Fasha
et al. (2018) tentang peningkatan
kemampuan pemecahan masalah dan
berpikir  kritis matematis  melalui
pendekatan metakognisi dapat ditarik
kesimpulan bahwa peningkatan
kemampuan pemecahan masalah dan
berpikir kritis siswa yang belajar
menggunakan pendekatan metakognitif
lebih baik daripada siswa yang belajar
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secara konvensional. Sedangkan
penelitian Miatun & Khusna (2020)
menyebutkan  bahwa siswa yang
memiliki disposisi matematis tinggi
cenderung menguasai  kemampuan
berpikir kritis matematis, sedangkan
siswa yang  memiliki  disposisi
matematika sedang dan rendah belum
mampu memenuhi indikator
kemampuan berpikir kritis matematis.
Berdasarkan hal tersebut,
peneliti perlu melakukan penelitian
terkait kemampuan berpikir kritis dalam
menyelesaikan soal cerita berbasis
HOTS ditinjau dari metakognisi siswa.
Tujuan penelitian ini  yaitu untuk
mendeskripsikan kemampuan berpikir
kritis yang dimiliki siswa dalam
memecahkan soal cerita HOTS.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
yaitu penelitian deskriptif kualitatif.
Adapun yang dimaksud dengan
penelitian kualitatif adalah penelitian
yang berupa analisis data. Penelitian ini
mendeskripsikan kemampuan berpikir
kritis siswa dalam menyelesaikan soal
cerita HOTS vyang ditinjau dari
metakognisi siswa. Berikut adalah
paparan indikator berpikir kritis yang
diadopsi dari Facione (2020).

Tabel 1. Indikator berpikir Kkritis

Indikator .
Berpikir Kritis Sub Indikator
Pemahaman Mengetahui apa yang

masalah diketahui dan apa
(Interpretation) yang ditanyakan pada

soal dan menjelaskan-
nya dengan bahasanya
sendiri

Analisis Merencanakan

(Analysis) penyelesaian  dengan
mengubah masalah
kedalam bentuk model
matematika.
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Indikator .
Berpikir Kritis Sub Indikator
Evaluasi Mengikuti  langkah-

(Evaluation) langkah penyelesaian
soal dan melakukan
perhitungan  dengan
tepat.

Membuat kesimpulan
pertanyaan dengan
tepat berdasarkan hasil

penyelesaian.

Penarikan
kesimpulan
(inference)

Sumber: Adaptasi Facione (2020)

Penelitian ini dilaksanakan selama
bulan September — Mei tahun 2022 di
SMK Negeri 2 Sragen. Penelitian ini
mengambil sampel kelas XI vyaitu
sebanyak 15 siswa. Selanjutnya siswa
akan  diklasifikasikan  berdasarkan
tingkat kemampuan metakognisi tinggi,
kemampuan metakognisi sedang dan
kemampuan metakognisi rendah sesuai
dengan hasil analisis Jawaban siswa.
Pengelompokkan kategori metakognisi
tinggi, sedang dan rendah berdasarkan
teori yang dikemukakan oleh Sumadyo
& Purwantini (2018).

Tabel 2. Pengelompokkan metakognisi
siswa
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dosen dari Pendikan Matematika
Universitas Muhammadiyah Surakarta.
Berikut adalah soal cerita HOTS terkait
dengan materi dimensi tiga kelas XII
yang dipaparkan pada tabel 3.

Tabel 3. Soal Cerita Dimensi Tiga
HOTS

Soal
Edo akan mengadakan perayaan
ulang tahun di sebuah cafe. Sebuah
lampu hias diletakkan ditengah-
tengah langit ruangan, dan dari setiap
sudut atas ruangan ke lampu hias
akan dipasang pita. Edo menpunyai
uang Rp.50.000 untuk membeli pita.

Jika ruangan berukuran 8m x 8m X

3m sedangkan harga pita Rp.2000/m.

Tentukan !

a. Analisalah seperti apa gambar
bangun ruang yang dimaksud
disoal dan berapa panjang pita
yang dibutuhkan !

b. Apakah cukup uang yang dimiliki
Edo untuk membeli pita ?

c. Jelaskan kesimpulan dari soal
tersebut !

Kriteria Pengelompokan Kategori
Nilai > mean + SD Tinggi
Mean — SD < nilai < mean + SD Sedang
Nilai < mean — SD Rendah

Berdasarkan Tabel 2 didapatkan
hasil pengelompokan metakogisi siswa
dengan masing-masing kriteria dipilih 2
siswa berdasarkan nilai paling banyak
di setiap kategori. Instrumen yang
digunakan pada penelitian ini adalah
soal cerita kemampuan berpikir Kritis
berbasis HOTS dengan materi dimensi
tiga. Sedangkan instrument pendukung
dalam penelitian ini yaitu angket
metakognisi dan pedoman wawancara.
Instrument sudah melalui tahap validasi
olen dua guru matematika dan satu
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Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu menggunakan soal atau
tes, wawancara, angket dan dokumen-
tasi. Dokumentasi adalah teknik
pengumpulan data kualitatif yang
berbentuk data cetakm tertulis dan
rekaman dalam menjawab pertanyaan
pada sebuah penelitian Sharma (2013).
Teknik analisis data menggunakan
pendekatan Grounded Theory vyaitu
dengan melakukan proses memecahkan
data, konseptualisasi dan mengum-
pulkan kembali dengan bentuk yang
baru Melanie G. Gurat (2016). Teknik
analisis data ini menggunakan tiga
tahapan yaitu reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan. Hasil
analisis data disusun secara khusus dan
disajikan secara deskriptif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini dipaparkan hasil
penelitian berdasarkan kategori tiga
subjek yaitu kemampuan metakognisi
tinggi, kemampuan metakognisi sedang
dan kemampuan metakognisi rendah.
Hasil penelitian akan dibahas dengan
teknik membandingkan atau komparasi
dengan hasil penelitian sebelumnya.

Subjek Metakognisi Tinggi
Dari  hasil analisis  tingkat
metakognisi tinggi didapat hasil rata-
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rata kemampuan berpikir kritis yaitu 85.
Dalam hal tersebut dapat dikatakan

bahwa siswa yang memiliki
metakognisi  tinggi maka memiliki
kemampuan berpikir  Kritis  tinggi.

Subjek dengan kemampuan metakognisi
tinggi dalam memecahkan soal berpikir
kritis dengan tipe HOTS
menggarisbawahi soal yang dianggap
sebagai kata kunci. Adapun bukti bahwa
subjek menggarisbawahi soal dapat
dilihat pada Gambar 1.

1. Edo akan mengadakan perayaan ulang tahun di sebuah cafe. Sebuah lampu hias diletakkan
ditengah-tengah langit ruangan, dan dari setiap sudut atas ruangan ke lampu hias akan dipasang
pita. Edo menpunyai uang Rp.50.000 untuk membeli pita. Jika ruangan berukuran 8m x 8m x 3m

sedangkan harga pita Rp.2000/m. Tentukan !

Gambar 1. Bukti Subjek Metakognisi Tinggi-1 Menggarisbawahi Soal
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Gambar 2. Hasil Jawaban Subjek-1 Metakognisi Tinggi

Gambar 2 menggambarkan tahap
pemahaman masalah (interpretation)
subjek 1 yang memiliki kemampuan
metakognisi tinggi. Subjek 1 dengan
kemampuan metakognisi tinggi
menuliskan informasi yang diketahui

dan ditanyakan dengan bahasanya
sendiri secara lengkap Selain itu untuk
lebih  memahami  masalah  yang

diberikan, subjek ini membaca masalah
dengan berulang kali. Hal ini dilihat
secara langsung dan dibuktikan ketika

wawancara dengan subjek. “Saya sudah
terbiasa ketika memahami masalah
harus membaca berulang kali dan
menggarisbawahi  kata-kata  yang
penting dalam soal. Setelah itu baru
saya tuliskan informasi apa saja yang
diketahui pada soal .

Dalam kegiatan analisis masalah
(analysis) dapat dilihat dari gambar 2
bahwa subjek-1 dengan kemampuan
metakognisi tinggi mampu mengubah
informasi  yang diketahui menjadi
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bentuk matematika. Hasil pekerjaan pita  yaitu dengan melakukan
subjek mampu menuliskan panjang, perhitungan [jumlah uang Edo — (harga
lebar dan tinggi dan mengilustrasikan pita X panjang pita)]. Hasil jawaban
ruangan ke bentuk balok. Selain itu, yang didapat benar dan lengkap dengan
dalam menganalisis masalah subjek ini langkah-langkah penyelesaiaannya.
mampu berpikir kritis ~ dalam Pada tahap penarikan kesimpulan,
menemukan  panjang pita  yang subjek-1 memeriksa kembali langkah-
dibutunkan  dengan  menggunakan langkah penyelesaian dan jawaban yang
konsep teorema phytagoras dan didapat sebelum membuat kesimpulan.
menggunakan rumus untuk mencari Selain  itu, subjek ini  mampu
diagonal sisi pada balok. menuliskan kesimpulan dari pertanyaan
Subjek  dengan  kemampuan dari soal yang diberikan dengan benar.

metakognisi tinggi dalam tahap evaluasi Pernyataan tersebut diperkuat dalam
mampu mengaitkan informasi yang hasil wawancara. ‘“jika sudah mendapat
diketahui  dengan  langkah-langkah hasil jawaban, saya mengecek dulu
penyelesaian untuk menemukan sebuah langkah-langkahnya apakah sudah
jawaban. Subjek ini menjawab apakah benar atau belum. Jika menurut saya
uang Edo mencukupi untuk membeli benar, saya tulis kesimpulannya”.

FHeHG + 7y a 0 F,H' GF:“

S e
; T R
FH o128 . 33,61
o+ B2

- (Horga pla x Med pla)

Uang Edo .
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< rp 420
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‘:} Jﬂd‘ Ua ?ﬂﬂ Jﬂ“‘["ﬂ [Ao unfur mzm'ﬁ(h v‘h ukul kg[ u d

harga pita Pe 258.240, masih fta Pp 4.760.

Gambar 3. Hasil Jawaban Subjek-2 Metakognisi Tinggi

Berdasarkan Gambar 3 dapat saya menuliskan kesimpulan informasi
dilihat bahwa subjek-2 juga mampu yang diketahui dalam soal. Sehingga
memecahkan masalah dengan berpikir saya tahu pertanyaan yang ditanyakan
kritis tinggi. Hal ini dapat dilihat dari dalam soal itu apa”.
subjek ketika memahami masalah yang Selain itu, dari gambar 3 hasil
diberikan. Subjek tersebut membaca pekerjaan subjek-2 dapat diketahui
berulang kali yang dapat dilihat melalui bahwa dalam menganalisis masalah,
think aloud. Pada kegiatan wawancara, subjek tersebut dapat mengilustrasikan
subjek ini menjelaskan bahwa “saya informasi dalam soal menjadi sebuah
ketika ~memahami masalah  harus balok lengkap dengan keterangannya.
membaca berulang kali dan biasanya Selanjutnya subjek-2 ini menarik titik
bersuara walaupun pelan-pelan. Selain satu ke titik lainnya. “Setelah saya
itu, ketika saya sudah membaca dua memahami masalah, saya berpikir
sampai tiga kali soal yang diberikan, bahwa saya harus menarik titik-titik
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menjadi berpotongan di diagonal sisi
atau atapnya itu. Setelah saya
menentukan titik potongnya berarti saya
dapat mencari panjang pita
menggunakan rumus phytagoras”.

Setelah  itu, langkah  untuk
menentukan uang Edo cukup atau
tidaknya membeli pita yaitu dengan
melakukan perkalian panjang pita yang
dibutuhkan  dengan  harga  pita
permeternya.  Setelah  itu  subjek
melakukan operasi pengurangan uang
yang dimiliki dengan hasil perkalian
harga pita dan panjang pita yang
dibutuhkan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek-2 dalam
tahap evaluasi mampu berpikir Kkritis
untuk  menyelesaikan  permasalahan
dengan menerapkan konsep-konsep
phytagoras dan panjang diagonal sisi.

Pada tahap penarikan kesimpulan,
subjek-2 melakukan pengecekan
kembali hasil pekerjaannya. Setelah
subjek yakin dengan langkah-langkah
pemecahan, selanjutnya subjek-2 ini
menuliskan  kesimpulan dari  hasil
pemecahan dan mengaitkannya dengan
pertanyaan pada masalah.

Subjek Metakognisi Sedang

Hasil analisis klasifikasi tingkat
metakognisi sedang didapat hasil rata-
rata kemampuan berpikir kritis yaitu 76.
Jika dilihat dari KKM maka subjek ini
dikategorikan ~ dalam  kemampuan
berpikir Kritis tinggi. Sehingga dapat
dikatakan bahwa subjek yang memiliki
metakognisi sedang maka memiliki
kemampuan  berpikir  kritis  tinggi.
Adapun hasil atau jawaban subjek
dengan kemampuan metekognisi sedang
tersaji pada Gambar 4.
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Gambar 4. Hasil Jawaban Subjek-3
Metakognisi Sedang

Berdasarkan Gambar 4, terlihat
bahwa subjek-3 mampu mengubah
informasi kedalam bentuk gambar balok
dengan benar. Subjek ini juga mampu
menuliskan langkah-langkah menentu-
kan panjang pita yang dibutuhkan
dengan  mengaplikasikan  informasi
kedalam teorema phytagoras. Sehingga
subjek ini mampu memenuhi indikator
berpikir  kritis dalam hal analisis
masalah.

Dalam kegiatan evaluasi, subjek
ini tepat dalam menuliskan jawaban.
Subjek ini mengalikan panjang pita
dengan harga pita terlebih dahulu.
Setelah total harga pita didapat, maka
subjek tersebut melakukan pengurangan
antara uang Edo dengan harga pitanya.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
subjek dengan kemampuan metakognisi
sedang mampu memenuhi indikator
berpikir kritis dalam kegiatan evaluasi.
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Subjek-3 dalam penarikan
jawaban tidak menuliskan kesimpulan
dari hasil penyelesaian masalah yang
telan diberikan. “saya tidak pernah
menuliskan kesimpulan diakhir
jawabannya. Biasanya kalau sudah
dapat jawaban saya langsung ke nomor
selanjutnya dan sering tidak saya cek
kembali”. Sehingga subjek ini tidak
mampu memenuhi tahap penarikan
kesimpulan.

Selain itu, subjek-3  dalam
memahami masalah yang diberikan
tidak menggarisbawahi kata kunci.
Akan tetapi, subjek tersebut membaca
berulang kali masalah yang diberikan
serta menuliskan informasi  yang
dianggap penting dengan benar. Hal ini
dapat dilihat dari hasil jawaban serta
diperkuat dalam kegiatan wawancara.
“saya membaca berulang kali soal yang
diberikan, baru saya tuliskan informasi
pentingnya”.
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Gambar 5. Hasil jawaban subjek-4
metakognisi sedang
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Hasil pekerjaan subjek-4 pada
gambar 5 bahwa subjek-4 dalam
memahami masalah yang diberikan
mampu menuliskan informasi yang
diketahui dan ditanyakan. Hanya saja
dalam memahami masalah subjek ini
membaca  dua kali kemudian
menuliskan kata kunci pada masalah
tersebut.  Subjek-4  juga mampu
mengubah informasi pada soal menjadi
sebuah model matematika.

Subjek-4  dalam  melakukan
evaluasi masalah  vyaitu  dengan
menentukan  langkah awal yang
digunakan dalam memecahkan masalah
tersebut adalah dengan
mengilustrasikan informasi  menjadi
sebuah bangun dimensi tiga. Setelah itu,
subjek-4 mencari panjang rusuk GH dan
panjang FH untuk dapat menentukan
panjang pita yang dibutuhkan.

Tahap evaluasi yang dipilih
subjek-4 dalam menjawab pertanyaan
yaitu dengan mencari harga panjang
pita permeternya kemudian uang yang
dimiliki Edo dikurangi dengan hasil
operasi tersebut. Dalam hal ini subjek04
menuliskan  jawaban pemecahan
masalah dengan benar. Namun dalam
penarikan kesimpulan, subjek ini tidak
menuliskan kesimpulan informasi dari
pertanyaan dan pemecahan masalah.
“Saya  sering  lupa  menuliskan
kesimpulan di akhir jawabannya.
Biasanya saya hanya mengecek sekilas
langkah-langkah dan hasilnya saja”.

Subjek Metakognisi Rendah

Dari hasil klasifikasi tingkat
metakognitif rendah didapat hasil rata-
rata  kemampuan  berpikir  Kritis
matematis yaitu 58. Jika dilihat dari
KKM maka dikategorikan kedalam
kemampuan berpikir kritis rendah.
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Gambar 6. Hasil Jawaban Subjek-
5 Metakognisi Rendah

Bersumber pada gambar 6, dapat
ditemukan hasil bahwa subjek-5 hanya
mampu memenuhi indikator
kemampuan berpikir dalam pemahaman
yaitu menuliskan informasi  yang
diketahui pada soal. Dari hasil analisis
pekerjaan subjek-5 yang dipaparkan
pada Gambar 6, subjek ini hanya
mampu mengubah informasi kedalam
bentuk gambar balok namun kurang
lengkap. Sehingga subjek-5 belum
mampu memenuhi indikator
kemampuan berpikir  kritis dalam
kegiatan  analisis, evaluasi  dan
penarikan kesimpulan. Hal ini diperkuat
dari hasil jawaban dan wawancara,
yaitu: “Saya itu paham sama soalnya,
namun saya bingung langkah-langkah
mengerjakannya gimana. Jadi saya
gambar saja ruangan yang berbentuk
balok itu”. Selanjutnya, ada pula hasil
pekerjaan dari subjek-6 yang memiliki
kemampuan metakognisi rendah
(Gambar 7).
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Gambar 7. Hasil Jawaban Subjek-6
Metakognisi Rendah

Berdasarkan Gambar 7, subjek-6
juga belum mampu memenuhi semua
indikator kemampuan berpikir Kritis.
Dalam hal ini, subjek-6 hanya mampu
memenubhi indikator ~ pemahaman
masalah yaitu subjek ini menuliskan
informasi pada masalah dengan benar.
Subjek-6  juga mampu mengubah
informasi menjadi model matematika.
Namun, subjek-6 kurang mengetahui
langkah-langkah pemecahan masalah
yang tepat. “Saya paham soalnya,
tetapi saya ragu dengan jawaban saya.
Saya pikir itu sudah langkah yang tepat
dalam penyelesaiannya”.

Berdasarkan hasil analisis data
diatas yang mengacu pada indikator
kemampuan berpikir kritis dan ditinjau
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dari metakognisi siswa diperoleh hasil
bahwa dalam memecahkan soal cerita
berbasis HOTS, siswa belum mampu
memenuhi semua indikator berpikir
kritis. Dalam arti lain, siswa belum
mampu berpikir kritis untuk
memecahkan masalah yang diberikan
secara maksimal. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nugroho & Dwijayanti (2016). Selain
itu penelitian ini relevan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Afandi
(2016) yang menyatakan bahwa siswa
dengan kemampuan matematis tinggi
dapat memenuhi semua indikator
berpikir kritis. Sedangkan siswa dengan
kemampuan sedang dan rendah belum
mampu memenuhi semua indikator
berpikir kritis. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nugraha
et al. (2017).

Subjek  dengan  kemampuan
metakognisi tinggi mampu memenuhi
semua indikator berpikir kritis. Hal ini
sejalan dengan penelitian Pratama &
Lestari (2017) yang menyebutkan
bahwa siswa dengan kemampuan
matematis tinggi mampu berpikir secara
kritis dengan baik. Dengan kata lain,
subjek dengan metakognisi  tinggi
memiliki pola berpikir yang tersusun
secara logis dan kritis. Subjek dengan
kemampuan metakognisi sedang
mampu memenuhi indikator berpikir
kritis kecuali pada tahap penarikan
kesimpulan (inference). Dalam proses
pemechan masalah, subjek tidak
mengambil kesimpulan atas jawaban
yang diperoleh. Hasil tersebut relevan
dengan penelitian Manibuy & Saputro
(2014).

Sedangkan subjek dengan
kemampuan rendah hanya memenuhi
indikator pemahaman masalah,
dikarenakan  subjek  tidak  tahu
bagaimana langkah penyelesaiannya.
Hasil tersebut sejalan dengan penelitian
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Rezki Hidayanti et al. (2019) yang
menyatakan bahwa subjek dengan
kesadaran metakognisi rendah
mengalami banyak kesulitan dalam
memecahkan soal cerita, sehingga
subjek tersebut dapat dikatakan belum
mampu berpikir Kkritis. Selain itu, pada
penelitian yang dilakukan oleh Kurniadi
&  Purwaningrum  (2018)  yang
menyatakan bahwa kemampuan
berpikir siswa dalam memecahkan
masalah masih rendah karena siswa
tidak bisa memahami, menganalisis dan
mengidentifikasi unsur masalah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan di atas dapat disimpulkan
bahwa kemampuan berpikir Kkritis siswa
kelas XI di SMK Negeri 2 Sragen
dalam memecahkan masalah
matematika masih belum maksimal.
Siswa dengan metakognisi tinggi dan
sedang dalam memecahkan soal HOTS
termasuk  kedalam  siswa  yang
menggunakan  kemampuan  berpikir
kritis tinggi. Sedangkan siswa dengan
metakognisi rendah dalam memecahkan
soal cerita berbasis HOTS proses
berpikir kritisnya masih rendah karena
hanya memenuhi indikator pemahaman
masalah (interpretasi).

Saran untuk penelitian selanjutnya
yaitu dapat mengembangkan instrument
tes yang diujikan kepada siswa dengan
materi yang berbeda sehingga bisa lebih
tahu bagaimana kemampuan berpikir
Kritis siswa tersebut. Selain itu, penting
bagi guru untuk memperbanyak latihan
soal dengan soal rutin maupun non rutin
untuk membiasakan siswa memecahkan
masalah.
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